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ABSTRAK 

Muhammad Ruston Nawawi, Efektivitas Pembelajaran Online dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Daerah yang Keterbatasan Akses Internet 

(Studi Kaus di MTs YPPI Wonorejo). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2021. 

Keterbatasan Akses Internet menjadi suatu problem dalam berlangsungnya 

proses pembelajaran online. Sehingga menjadi landasan kuat untuk dikaji dan 

diteliti agar nantinya dapat menemukan solusi yang terbaik dalam pelaksanaan 

maupun pemberlakuan suatu kebijakan yang harus di sesuaikan dengan kondisi 

daerah yang ada. Pembelajaran online yang efektif mungkinkah sudah diterapkan,  

walapun dihadapkan dengan berbagai keterbatasan yang ada namun usaha dalam 

memberikan yang terbik untuk seluruh siswa adalah langkah kongkrit. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, 

guna mendeskripsikan hasil penelitin yang sesuai dengan kodisi di tempat 

penelitian. Dengan tiga pokok pembahasan terkait efektivtas pembelajaran online, 

penerapan pembelajaran online dan Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran online. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran online yang 

saat ini dilakukan di MTs YPPI Wonorejo masih belum efektif. Fasilitas penunjang 

pembelajaran online sangatlah minim, ditambah lagi sulitnya akses internet yang 

ada di daerah penelitian. Penerapan pembelajaran online yang dilakukan yaitu 

dengan pemberian tugas via whattsapp group, siswa yang memiliki android 

dimasukan dalam satu group kelas yang di moderatori oleh para guru. Bagi siswa 

yang tidak memiliki android juga bisa mencantumkan whattsapp orang tuanya 

ataupun saudara terdekat yang sekiranya bisa menyampaikan informasi terkait 

penugasan yang diberikan oleh guru. Kemudian bagi siswa yang dalam satu rumah 

tidak memiliki hanphone yang bisa mengakses aplikasi whattsapp group mereka 

juga harus mencari informasi dengan bertanya teman. 

Kata Kunci: Penerepan pembelajaran online, efektivitas pembelajaran, dan 

Keterbatasan akses internet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyebaran virus Covid-19 yang meluas begitu cepat di seluruh dunia, 

dampaknya sangat mempengaruhi aktivitas dari segala aspek kehidupan, terlebih 

lagi dalam dunia pendidikan. Kebijakan penutupan sekolah yang terjadi di mana-

mana secara mendadak mebuat siswa kehilangan interaksi sosial yang penting 

dalam proses pembelajaran, menuju perkembangan siswa yang lebih baik. 

Situasi pandemi Covid-19 memaksa untuk mengubah komunikasi secara 

subtansial, dari tatap muka ke virtual.1 Perkembangan internet memang 

merupakan transformasi teknologi digital yang tanpa batas cakupannya. Dengan 

menggunakan media internet, informasi begitu mudah dan cepat diperoleh, tidak 

terbatas ruang dan waktu. 

Dalam dunia pendidikan, internet memberikan suatu akses data yang 

dapat memudahkan proses belajar mengajar. Bahkan sudah banyak di negara 

maju, yang telah memanfaatkan internet, tidak hanya sebagai jendela informasi, 

namun juga sebagai media pembelajaran yang interaktif.2 Kemudian dengan 

merebaknya penyebaran virus covid-19 yang terjadi di Indonesia tentu sangat 

menjadi perhatian bersama, terutama dalam dunia pendidikan. Melihat 

permasalahan tersebut kemudian Pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan 

                                                           
1 Nour Mheidly, Mohamad Y. Fares, dkk, “Coping With Stress and Burnout Associated With 

Telecommunication and Online Learning”, dalam Anca Birzescu, (ed.), a section of the journal 

Frontiers in Public Health, (China : Xi’an International Studies University, 2020), hlm.3. 
2 Nurita Putranti, “ Cara Membuat Media Pembelajaran Online Menggunakan Edmodo”, dalam 

Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains, Vol.2, Nomor 2, Desember 2013, hlm.140. 
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yang sangat mengejutkan bagi lembaga pendidikan, yaitu kebijakan yang tertulis 

dalam Surat Edaran Kemendikbud Nomor 2 dan No 3 Tahun 2020 tentang 

pencegahan dan penanganan Corona Virus (Covid-19),  mewajibkan seluruh 

lembaga pendidikan untuk memberlakukan pembelajaran secara online atau 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ).3 Mendukung program pembelajaran jarak jauh 

tersebut, kemudia Kementerian Agama melalui Dirjen Pendidikan Islam juga 

sudah mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 2791 tentang Panduan Kurikulum 

Darurat Pada Madrasyah.4 

Salah satu solusi untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19 yang 

terjadi saat ini adalah dengan melakukan pembatasan interaksi yang dikenal 

dengan istilah physical distancing. Jaga jarak dalam segala bentuk aktivitas, 

mengharuskan kerja dari rumah dan membatasi interaksi sosial. WHF adalah 

singkatan dari Work from Home yang berarti bekerja dari rumah. Kebijakan 

WHF tertuang dalam Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PAN&RB) Nomor 50/2020 tentang Perubahan kedua atas 

Surat Edaran Menteri PAN&RB Nomor 19/2020 tentang Penyesuaian Sistem 

Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pecegahan Penyebaran Covid-19 di 

Lingkungan Instansi Pemerintahan.5 Komunikasi online dan pembelajaran 

online memang telah tumbuh dengan baik di sebagian negara berkembang, 

                                                           
3 Junita, Dini, “ Efektivitas Penggunaan Aplikasi sebagai Media Pembelajaran Online saat 

Pandemi Covid-19”, dalam Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9, Nomor 2, Desember 2020, hlm.1631. 
4 Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI (2020). “Surat Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam tentang Panduan Kurikulum Darurat Pada Madrasah di Masa Pandemi Covid-19. 
5 Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN&RB) 

Nomor 50/2020 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran Menteri PAN&RB Nomor 19/2020. 
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perkembangan teknologi digital yang berbasis Internet secara global sangatlah 

meningkat.6 Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 15, 

Pendidikan jarak jauh merupakan pendidikan yang proses pembelajaraanya 

berbeda, yaitu peserta didiknya terpisah dari proses pendidikan dan pembelajaran 

seperti sebelumnya, kemudian menggunakan berbagai sumber belajar melalui 

teknologi dan komunikasi atau media lain untuk proses pembelajarannya. Dalam 

Undang Undang ini menyebutkan bahwa pendidikan wajib memegang prinsip, 

yakni pendidikan hasrus terselenggara secara demokratis dan berkeadilan serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan yang 

sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.7  

Perubahan sistem pembelajaran di Madrasyah diatur dalam Surat Edaran 

Direktur Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia 

Nomor: B-1114/DJ.I/Dt.I.I/PP.00/06/2020 yang menyatakan bahwa, Madrasyah 

yang berada di zona merah harus tetap melakukan pembelajaran jarak jauh.8 

Dengan kondisi yang seperti ini, bagaimana dengan nasib dan tugas guru? Harus 

tetap bisa menyiapkan materi pelajaran ke ruang online, namun harus mahir juga 

dalam penggunaan perangkat lunak yang diperlukan (media penunjang 

pembelajaran online). Sangat berdampak terhadap guru dan siswa. Guru, siswa, 

                                                           
6 Mustakim, “The Effectiveness of Learning Using Online Media during the Covid-19 

Pandemic”, dalam Journal of Islamic Education, Vol.2 No 1, May 2020, hlm.2. 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 15 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
8 Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI (2020).“Surat Edaran Panduan 

Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19.  
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dan lembaga pendidik harus beradaptasi dengan permasalahan yang ada, untuk 

jangka waktu yang cukup lama.9 Dengan adanya kebijakan-kebijakan yang telah 

di keluarkan Pemerintah, terkait sistem pembelajaran jarak jauh, kemudian 

muncul berbagai tantangan. Terbatasan sumber belajar dan sarana pendukung 

seperti, keterbatasan akses jaringan internet di daerah pinggiran, kesiapan materi 

digital, penguasaan teknologi yang masih rendah, dan siapnya mentalitas kepala 

sekolah, orang tua dan guru, memberikan kenyamanan para siswa dalam belajar 

di setiap kondisi.  

Menurut peneliti fakta yang terjadi saat ini adalah tidak semua peserta 

didik memiliki handphone (android) dengan kapasitas yang baik untuk bisa 

mrnggunakan aplikasi yang lumayan efektif seperti zoom meeting, google 

classrom dan google meet. Ketiga aplikasi tersebut bisa dikategorikan lumayan 

efektif karena proses pembelajaran online bisa diikuti oleh semua peserta didik, 

kemudian juga ada fitur video yang bisa mendengar percakapan guru saat 

penyampaian materi dan pada ada saat itu juga bisa melihat keaktifan teman-

teman lainnya dalam mengikuti proses pembelajaran online. Dengan tidak 

stabilnya akses jaringan internet di wilayah tinggal para peserta didik juga 

menuai permasalahan. Tidak sedikit peserta didik yang enggan mengikuti 

pembelajaran daring. Dengan demikian tentu sangatlah berdampak dengan hasil 

belajar peserta didik. Seandainya pemerintah mampu memfasilitasi seluruh 

kebutuhan siswa untuk menunjang proses pembelajaran online selama pandemi 

                                                           
9 Janne, Leonie, parlo, “ Teaching and Teacher Education in the time of Covid-19”, dalam 

Journal of Teacher Educations, Vol. 48, Nomor 3, Juni 2020, hlm.234. 
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covid-19, seperti ; tersediannya hanphone (Android) untuk setiap siswa, Laptop 

yang bisa digunakan secara berkelompok, dan kemudahan akses internet yang 

diperioritaskan untuk wilayah yang kesulitan dalam mengakses internet serta 

fasilitas akses internet gratis untuk semua peserta didik. Dalam melewati masa 

transisi dari sistem belajar langsung atau tatap muka ke sistem daring atau 

pembelajaran online yang bebasis teknologi dan informasi tentu segala 

kebutuhannya harus terpenuhi untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Karena pengajaran online darurat di operasionalkan untuk sementara 

waktu tanpa desain kelas yang direncanakan tidak seperti pembelajaran online 

yang ada, baik peserta didik maupun guru mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi. Meskipun pembelajaran tatap muka telah diakui sebagai bentuk 

pembelajaran saat ini, namun pemerintah juga perlu untuk mempersiapkan 

pendidikan dengan sistem online karena perubahan tak terduga dalam 

lingkungan yang mungkin terjadi di masa depan. Isu-isu seperti penyakit 

menular, perang, konflik regional, dan bentuk-bentuk bencana alam lainya yang 

dapat menghambat instruksi tatap muka.10 

Transformasi digital yang berkembang sangat signifikan, yang banyak 

digunakan dalam literatur abad ke-21 formulasi dengan Industri 4.0. Telah 

banyak institusi pendidikan menggunakan sistem dan metode pendidikan jarak 

jauh yang berbeda. Ini menunjukan fakta bahwa penggunaan teknologi digital 

dalam dunia pendidikan menjadi semakin penting disemua tingkat pendidikan. 

                                                           
10 Lina Handayani, “Keuntungan, Kendala dan Solusi Pembelajaran Online Selama Pandemi 

Covid-19: Studi Eksploratif di SMPN 3 Bae Kudus”, dalam Journal Industrial Enginnering & 

Management Researsch, Vol. 1 Nomor 2, Juli 2020, hlm.16. 
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Oleh karena itu, penggunaan sistem pembelajaran digital yang fleksibel 

belakangan ini telah menjadi suatu kebutuhan dalam mengubah organisasi 

pendidikan, pendidik, dan siswa.11 Untuk beradaptasi dalam perubahan 

transformasi ini sementara itu beberapa negara telah mencoba untuk menerapkan 

visi perubahan yang mendesak di tingkat nasional, banyak negara lain telah 

melakukan dan mengadopsi beberapa solusi untuk mempertahankan sistem 

pendidikan mereka di tingkat kelembagaan atau individu. 

Walaupun hasil implementasi belum bisa diprediksi, namun tetap saja 

bisa diperkirakan oleh sekolah atau institusi yang telah memiliki staf pengajar 

yang berpengalaman dalam sistem manajemen pembelajaran jarak jauh sehingga 

bisa berinvestasi pada inovasi sumber daya teknologi digital terlebih dalam 

situasi saat ini. Tidak heran jika peran institusi pendidikan dan pendidik dapat 

terus berubah pasca Covid-19.12  

Virus covid-19 menjadi hambatan bagi madrasah di dalam menerapkan 

setiap kebijakannya di dua tahun terakhir ini. Pembelajaaran yang dilakukan 

secara daring diterapkan untuk mencegah terjadinya virus corona yang semakin 

menyebar.13 Guru guru diharuskan semampu mungkin untuk menyusun rencana 

pada pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum darurat covid-19 agar mencapai 

tujuan proses pembelajaran, meskipun hal tersebut mendapatkan kendala dalam 

berbagai penerapannya. Penyusunan kurikulum dan penerapan pada madrasah di 

                                                           
11 Janne, Leonie, parlo, Teaching and Teacher Education…, hlm.29. 
12 Gunes Korkmaz, Cetin Toraman, “Are We Ready For the Post-Covid-19 Educational Practice? 

An Investigation into What Educators Think as to Online Learning”, dalam International Journal of 

Technology in Education and Science, Vol. 4, Nomor 4, Agustus 2020, hlm, 293. 
13 Lina Handayani, Keuntungan, Kendala dan Solusi…, hlm.17. 
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era pandemi covid 19 ini berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan hasil dari penilaian yang diterapkan dengan situasi darurat dan 

dirasakan oleh semua satuann pendidikaan Madrasah.14 Pembelajaran online 

tidak hanya ditimbulkan oleh wabah covid 19, tetapi system belajar mengajar 

secara online mengharuskan seluruh pendidikan di dunia untuk 

menerapkannya.15 

Berdasarkan risert yang dilakukan Fauziah Hanum dan Heylen Amildha 

Yanuarita, Efektifitas Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Selama Pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Jombang yang terhitung sudah 8 bulan berlalu, proses 

pembelajaran online masih juga tidak berlangsung secara maksimal. 

Berdasarkan wawancara pada sampel, yakni peserta didik, orang tua, wali murid, 

dan guru, maka hasilnya adalah sebagai berikut: 

“Kendala peserta didik: selama pemberlakuan belajar online atau PJJ, 

banyak peserta didik yang merasa proses belajarnya tidak efektif. 82% 

dari mereka mengatakan bahwa PJJ membuat pelajaran jadi lebih sulit 

dipahami. Ditambah dengan kesulitan dalam mengakses jaringan, tidak 

memiliki sarana yang memadai untuk belajar online, hingga rasa bosan. 

Bahkan beberapa kasus menyebutkan bahwa proses belajar di masa 

pandemi secara daring, membuat tingkat semangat belajar jadi turun. Hal 

tersebut pun sesuai dengan yang di ungkap oleh anggota Komisi D DPRD 

Jombang, Mustofa kepada Radar Jombang (2020), dimana semua pihak 

sedang mencari solusi untuk melanjutkan proses belajar yang lebih 

efektif. Pasalnya, mereka pun menilai bahwa anak-anak di daerahnya 

merasa kesulitan ketika belajar secara online.” 
 

“Kendala wali murid: kendala belajar daring pun dirasakan oleh orang 

tua murid. Biasanya pihak orang tua hanya mengawasi proses belajar saat 

anak-anaknya mengerjakan PR atau mengulang pelajaran. Terlebih bagi 

orang tua sekolah dasar yang hampir 80% mengerjakan setiap tugas anak-

anaknya adapun juga yang merasa geram, sebab pembelajaran dilakukan 

daring, para orangtua yang kelimpungan”. 
                                                           

14  Rahmathias Jusuf, “Kurikulum Darurat Covid 19 di Kota Kotamobagu :Fenomena dan Realita 

Guru Madrasah”, dalam Jurnal Ilmiah Iqra’, Vol. 14, Nomor 2, hlm.4. 
15  Gunes Korkmaz, Cetin Toraman, Are We Ready For the…, hlm.296. 
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“Kendala guru: tak hanya siswa dan orang tua, pihak guru pun ikut 

merasa bahwa efektivitas belajar daring belum maksimal. Menurut 

pandangan beberapa guru di Jombang, bukan hal mudah untuk 

beradaptasi dengan konsep pembelajaran yang berbeda dari biasanya. 

Menyiapkan materi pelajaran, menyiapkan soal-soal, hingga sarana 

pendukung proses belajar. Meskipun pihak kementerian sudah 

memberikan modul untuk membantu proses pembelajaran daring namun 

tidak semua guru bisa mengaksesnya dengan mudah”.16 
 

Sedangkan berdasarkan risert di negara berkembang yang dilakukan John 

Demuyakor, Coronavirus (Covid-19) and Online Learning in Higher Institutions 

of Educations: A survey of the Perceptions of Ghanaian International Students 

in China, maka hasilnya sebagai berikut: 

“Persepsi siswa tentang efektivitas dan kredibilitas pembelajaran online; 

Siswa menganggap pembelajaran online sangat berguna karena banyak 

dari siswa sangat setuju dengan keefektifan pembelajaran online. Skor 

rata-rata 3.77 dan varian kumulatif 0.23 telah dicatat menunjukan 

ketidakefektifan pembelajaran online. Tantangan yang harus dihadapi 

siswa pengajaran online; dalam proses studi, salah satu tantangan untama 

pembelajaran online diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kebersamaan dalam komunitas di lingkungan online. ” 

“Masalah lain siswa mengidentifikasi tingginya biaya internet untuk 

siswa yang saat ini berada di luar China. Perbedaan zona waktu juga 

menjadi tantangan berat untuk pembelajaran online. Pada saat yang 

bersamaan, siswa yang masih di China dan sedang tinggal di berbagai 

asrama mengeluhkan lambatnya akses internet.”17 
 

Kemudian sumber data yang dirilis, oleh KPAI pada hasil Survey PJJ dan 

system penilian jarak jauh berbasis pelapora KPAI (2020). Dengan kategori dan 

presentasenya adalah (1) Pengurangan tugas, sehari satu tugas dan penugasan 

menjawab cukup 5 soal 50.9%. (2) Pengumpulan batas waktu tugas tidak perlu 

                                                           
16 Fauziah dan Heylen, “Efektivitas Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Selama Pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Jombang”,dalam Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan,Vol.4, Nomor 4, 

November 2020, hlm, 471.  
17 John Demuyakor, “Coronavirus (Covid-19) and Online Learning in Higher Institutions of 

Education: A Survey of the Perceptions of Ghanaian International Students in China”, dalam Online 

Journal of Communication and Media Technologies, Vol. 10, Nomor 3, April 2020. 
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cepat 47.5%. (3) Guru tidak melulu memberikan tugas, harusnya ada memberi 

penjelasan secara daring 56.7%. (6) Pemberian materi tertulis oleh guru yang 

dipelajari siswa dengan mandiri 29.6%. (7) Memberikan informasi tentang 

wabah covid 19 yang dapat di diskusikan via aplikasi whatsApp 23.6%. (8) 

Pemberian tugas oleh guru terkait isu covid 19 setelah adanya pemberitahuan 

dan pembahasan dua arah sebanyak 16.9%. (9) Guru diharuskan berkoordinasi 

penugasan siswa, jika bias adanya jadwal yang tersusun bersama guru, sehingga 

banyaknya tugas dan waktu pengerjaannya dapat tersesuaikan  dengan kondisi 

siswa dan mampu memenuhi hak hak anak 51.4% .(10) Mengusulkan pemerintah 

untuk memberikan akses internet gratis, karena PJJ dengan daring membutuhkan 

kuota internet yang begitu besar 52.8%.18  

Menurut peneliti, hasil ketiga risert diatas, menjelaskan bahwa untuk 

mencapai prestasi atau hasil belajar yang optimal ditengah pandemi covid-19. 

Maka lembaga pendidikan harus benar-benar melakukan solusi terbaik dalam 

meratanya informasi kegiatan belajar mereka. Pendidik dan orang tua dituntut 

untuk dapat memberikan motivasi bagi peserta didik, agar dampak atau hasil 

belajar sesuai dengan yang diharapkan. Pendidikan mempunyai fungsi yang 

sangat penting bagi generasi penerus bangsa. Potensi siswa dapat dikembangkan 

melalui aktivitas belajar, sehingga apa yang menjadi tujuan belajar dapat 

tercapai, yang terwujud dalam suatu prestasi belajar.  

                                                           
18 Survei KPAI tentang Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan Sistem Penilaian Jarak 

Jauh Berbasis Pengaduan KPAI, Usulan Siswa untuk Pembelajaran Jarak Jauh, (KPAI:2020) 
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Prestasi belajar sangat penting sebagai indikator keberhasilan baik bagi 

seorang guru maupun siswa.19 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. 

Abdul Wahab, Kepala Madrasyah Tsanawiyah YPPI Wonorejo, dapat diperoleh 

informasi bahwa dengan terbatasnya akses internet di wilayah tersebut sangatlah 

sulit untuk menerapkan pembelajaran online secara maksimal. Di tambah lagi 

tidak semua siswa memiliki teknologi yang menunjang untuk melakukan proses 

pembelajaran online. Upaya yang terus dilakukan untuk bisa memberikan materi 

pelajaran adalah memberikan tugas secara berkala kepada siswa melalui 

whattsapp grup yang dimiliki siswa maupun orang tua. Penugasan bisa dilakukan 

dalam seminggu tiga kali sesuai dengan jadwal yang ada.20  

Pertanyaan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan hasil belajar 

siswa di MTs YPPI Wonorejo tersebut belum dikaji secara sistematis. Penelitian 

ini berupaya mengkaji tiga variabel, yaitu efektivitas pembelajaran online, 

terbatasnya akses jaringan internet di wilayah peserta didik, dan dampak tehadap 

hasil belajar. Hasil belajar sebagai salah satu sasaran pendidikan dimaksudkan 

sebagai aktivitas pengukuran keberhasilan proses pendidikan. Proses dan 

aktivitas pendidikan berhasil apabila proses itu dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. Sehingga pembelajaran online dapat menjadi solusi atau arah yang jelas 

dalam pelaksnaan pembelajaran di masa pandemic covid 19.21 

                                                           
19 Rasmita dkk, “The Perceptions of Primary School Teachers of Online Learning during the 

covid-19 Pandemic Period: A Case Study in Indonesia” dalam Journal of Ethnic and Cultural Studies, 

Vol. 7, Nomor. 2, Mei 2020, hlm.92. 
20 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah YPPI Wonorejo Bapak Drs. Abdul 

Wahab pada hari Kamis 10 Desember 2020, Pukul 09.00-10.30 WIB. 
21 Sarwo Sarlito W, Psikologi dalam Praktek,(Jakarta:Universitas Indonesi Press, 2003), hlm.2. 
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Berdasarkan wawancara dengan Agus Dio Irawan, siswa kelas VIII 

Madrasyah Tsanawiyah YPII Wonorejo, dapat diperoleh informasi bahwa 

dengan terbatasnya jaringan internet terkadang sering pindah lokasi dari rumah 

ke tempat lain untuk mendapatkan signal yang bagus, bahkan sampai ganti kartu 

telephone seluler agar sedikik maksimal untuk mendapatkan informasi atau tugas 

dari sekolahan. Bahkan ada teman lain yang tidak bisa menerima tugas dari 

sekolah karena siswa dan orang tuanya tidak memiliki telephone (Android). Jadi 

informasi tugas yang di berikan untuk siswa melalui whattsapp grup juga harus 

di sampaikan kepada teman-temanya yang bertempat tinggal bertdekatan, supaya 

teman yang tidak memiliki telephone (android) juga bisa mendapat informasi dan 

bisa menyelesaikan tugas.22 Pembelajaran online memang harus menyesuaikan 

dengan segala kebutuhan, baik kebutuhan lebaga pendidikan, guru, siswa serta 

orang tua yang akan mengawasi pelaksanaanya. 

Mengutip makna tujuan pendidikan yang tercantum dalam, UU No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yitu, Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Menepis segala keterbatasan dan mencari 

                                                           
22 Hasil wawancara dengan Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah YPPI Wonorejo, Dio 

Irawan., pada hari Senin 14 Desember 2020, Pukul 08.00-09.00 WIB. 
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solusi dan alternatif terbaik dalam pelaksanaan pembelajaran online di semua 

tingkat pendidikan. Terdapat tiga hal yang perlu dilengkapi sebagai pra syarat 

pembelajaran daring yaitu; 1) Proses belajar mengajar dilaksanakan via koneksi 

internet, 2) Tersedianya fasilitas terhadap siswa dalam layanannya, 3) 

Disediakannya pengajar jika terjadi kesulitan dalam proses belajar.23 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 

efektivitas proses pembelajaran online siswa di MTs YPPI Wonorejo pada masa 

pandemi covid-19. Diharapkan dengan temuan yang ada, mampu memberikan 

gambaran untuk mengembangkan progam pendidikan online yang tepat untuk 

mendorong efektivitas pembelajaran online dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa di daerah keterbatasan akses internet. Oleh karena itu, diperlukan berbagai 

jalan keluar sebagai solusi dan juga langkah yang diambil di masa sekarang 

khususnya pada proses pembelajaran Online. Belum tersedianya fasilitas yang 

ada tentu menjadi perhatian yang harus di utamakan oleh pemerintah puasat 

maupun pemerintah daerah. Pemelajaran online ini sudah berjalan hampir 

menginjak tahun ke tiga, namun kebutuhan atau fasilitas dalam pelaksanaan 

pembelajaran online masih apa adanya. Seharusnya disamping memperlengkap 

fasilitas pencegahan penyebaran virus covid 19, pemerintah juga tetap 

memperhatikan fasilitas untuk proses pembelajaran bagi seluruh siswa di 

Indonesia. Agar semangat belajar terus menggelora di dalam dada para generasi 

bangsa Indonesia.  

                                                           
23 Mumuh Mulyana, Bambang dkk, “Persepsi Mahasiswa Atas Penggunaan Aplikasi Perkuliahan 

Daring Saat Wabah Covid-19, Studi Kasus: Pada Mahasiswa IBI Kesatuan” dalam Jurnal Analisis 

Sistem Pendidikan Tinggi, Vol. 4, Nomor.1, Juni 2020, hlm.48. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian permasalahan di atas tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Seperti apakah proses pembelajaran online yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah YPPI Wonorejo selama pandemi covid-19? 

2. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran online yang di terapkan, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasyah Tsanawiyah YPPI 

Wonorejo selama pandemi Covid-19? 

3. Faktor apasaja yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran online di 

Madrasah Tsanawiyah YPPI Wonorejo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui proses pembelajaran online yang diterapkan, sehingga dapat 

menjadi evaluasi dan solusi, bahwa dalam berlangsungnya pembelajaran 

online siswa dapat memahami materi dengan baik. 

b. Mengetahui efektivitas pembelajaran online yang terapkan, sehingga 

dapat menjadi tinjauan bahwa proses pembelajaran online mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi berlangsunggnya 

proses pembelajaran online. Sehingga diharapkan dapat menemukan 

solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. 



14 
 

 
 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

a. Sekolah 

Mampu memberikan kebijakan yang relevan dalam melakukan 

proses pembelajaran secara online, dengan mempertimbangkan 

keterbatasan akses internet di wilayah tersebut. Instansi sekolah harus 

memprioritaskan kepada siswa yang memiliki keterbatasaan sumber daya 

dan sarana pendukung. 

b. Guru 

Mengetahui dan memastikan siswa tetap bisa belajar pada kondisi 

yang terasa nyaman dalam berbagai situasi dan kondisi yang ada. 

Sehingga pembelajaran online dapat lebih efektif untuk dilakukan 

sebagai salah satu solusi sebagai aktivitas pengukuran keberhasilan 

proses pendidikan.  

c. Siswa 

Dapat meningkatkan pemahaman siswa agar terus semangat 

dalam mengikuti pembelajaran online. Walaupun dalam berbagai macam 

keterbatasan yang ada. 

d. Peneliti  

Sebagai pengalaman baru dari penelitian yang pernah peneliti 

lakukan sebelumnya. Sebagai pemahaman untuk peneliti bahwa kondisi 

apapun tidak menyurutkan kita untuk terus semangat belajar. Apapun 

permasalahannya kita harus siap dan berupaya lebih baik. 



15 
 

 
 

D. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran yang efektif menurut adalah pembelajaran yang dapat 

menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus pada siswa melalui 

penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa 

pembelajaran yang efektif perlu memperhatikan dua hal penting, yaitu proses 

pembelajaran pada siswa dan apa yang dilakukan guru untuk memberikan 

pembelajran terhadap siswa. 

2. Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan 

internet, dalam Bahasa Indonesia pembelajaran online diterjemahkan sebagai 

pembelajaran dalam jaringan atau “pembelajaran daring”. 

3. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia  menerima 

pengalaman belajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yang 

dibedakan menjadi dua macam yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapat gambaran jelas dalam penelitian ini, maka peneliti ingin 

menjelaskan sistematika pembahasan. Berikut ialah sistematika pembahasan 

pada penelitian ini: 

BAB   I : Sebagai pendahulu yang berisikan latar belakang masalah untuk 

mendeskripsikan fenomena yang menyebabkan permasalahan 

terhadap efektivitas pembelajaran online, rumusan masalah yang 

harus di jawab dalam pembahasan, kegunaan peneliti, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan sebagai acuan dalam 

menjelaskan serta gambaran alur penelitian.  
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BAB   II :  Bab ini terdapat kerangka teoritik yang terdiri dari sub bab, kajian 

teori (istilah-istilah yang berdekatan dengan efektifitas 

pembelajaran online, penjabaran pengertian efetivitas, 

pembelajaran online, prinsip dan jenis pembelajaran online, hasil 

belajar, factor yang mempengaruhi hasil belajar), penelitian yang 

relevan dari berbagai peneliti sebelumnya untuk menjaga 

kredibilitas penelitian dan kerangka pikir. 

BAB   III : Bab ini berisikan tentang metode penelitian, yang terdiri dari: 

lokasi dan waktu penelitian, bentuk dan strategi penelitian, data 

dan sumber data, teknik sampling, teknik pengumpulan data, 

kredibilitas, validitas, reabilitas, dan deskripsi data terperinci. 

BAB   IV : Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, Hasil 

penelitian yang terdiri dari sub bab: gambaran umum Mts YPPI 

Wonorejo, keadaan guru dan siswa, deskripsi hasil wawancara, 

observasi dan analisis dokumen, sub bab Pembahasan terdiri dari; 

Aplikasi yang digunakan selama pembelajaran online, media 

pembelajaran online yang digunakan, efektivitas pembelajaran 

dengan menggunakan media yang diterapkan, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran online di MTs YPPI 

Wonorejo. 

BAB   V : Penutup adalah bab terakhir pada tesis ini, di dalamnya penguraian 

kesimpulan sebagai jawaban dalam pokok permasalahan dan saran 

terkait dalam hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Proses pembelajaran online yang dilakukan di MTs YPPI Wonorejo adalah 

menggunakan aplikasi whatsapp grup yang diakses dengan menggunakan 

media android. Kemudian jadwal pembelajaran online di MTs YPPI 

Wonorejo tetap berlangsung seperti jadwal pada pembelajaran normal 

sebelumnya. Hanya saja yang membedakan ialah pengurangan materi 

pembelajaran yaitu menjadi dua materi pelajaran setiap harinya, yang 

biasanya tiga sampai empat. Adapun jadwal pengumpulan tugas disesuaika 

dengan jadwal pembelajaran.  

2. Efektivitas pembelajaran online yang diterapkan di MTs YPPI Wonorejo, 

jika melihat deskripsi dari hasil jawaban seluruh informan dan berpedoma 

pada prinsip-prinsip pembelajaran online yang seharusnya, maka belum 

dapat dikatakan efektif, masih perlunya penyempurnaan persiapan dan 

langkah-langkah yang matang. Faktor yang kompleks terjadi yaitu 

kurangnya pemahaman materi yang diberikan oleh guru melalui whatsapp 

grup. Menghruskan siswa belajar dan memahami materi pelajaran sendiri 

dirumah. Kemudian perlunya media yang lebih cocok untuk mengevaluasi 

kembali pembelajaran online yang saat ini diterapkan di MTs YPPI 

Wonorejo, atau mungkin dapat melaksanakan pendampingan continue 

terhadap seluruh siswa.   
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3. Faktor jaringan internet sangat mempengaruhi proses pembelajaran online, 

meskipun pada penerapannya proses pembelajaran online sangat 

memberikan banyak waktu bagi para siswa untuk dapat mengerjakan tugas 

dan aktifitas lain selama  dirumah. Namun hal ini ternyata berbeda pada 

kenyataanya, dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sangat banyak 

keluhan yang dirasakan siswa selama pembelajaran online. Keluhan 

pemberian tugas, gangguan jaringan internet dan terbatasnya kuota internet 

menjadi point-point penting untuk disikapi dengan cepat oleh pemerintah, 

sehingga keberlgsungan pembelajaran online dapat berjalan secara baik dan 

bisa dirasakannya proses pembelajaran online yang maksimal untuk siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini mungkin dapat 

disempurnakan lagi dengan menggunakan metode penelitian lain. Mengingat 

penerapan pembelajaran online di masing-masing lembaga pendidikan tidak 

menggunakan media pembelajaran yang sama serta memiliki kendala-

kendala yang berbeda. 

2. Kepada lembaga pendidikan MTs/SMP, tekhusus untuk daerah yang 

memiliki permasalahan jaringan internet, sekiranya dapat memilih media 

dengan desain pembelajaran yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran 

online, agar para siswa mudah memahami materi yang di berikan. 

Mencerdaskan generasi bangsa harus siap dalam segala hal.  
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